BABV
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dhgiatpulkan tentang
learning obstaclesiswa pada subtema Gaya dan Gerak di kelas IV Sekohsar,
desain awal media pembelajaran berbasis pendekatemtific, desain
pengembangan media pembelajaran berbasis pendesatatific dan desain
akhir media pembelajaran berbasis pendeksdi@ntificsubtema Gaya dan Gerak
pembelajaran satu di kelas IV Sekolah Dasar.

Terdapat dua jenikearning obstaclesiswa yang muncul pada subtema Gaya
dan Gerak pembelajaran satu di kelas IV SekolahaDgang dapat diatasi
menggunakan media pembelajaran, ydigarning obstacle siswa jenis 1 terkait
menentukan arah dan kecepatan bdaalaing obstacle siswa jenis 2 terkait
menyabutkan konsep KPK.

Desain awal media pembelajaran disusun berdasarkearning
obstaclesiswa yang muncul, pendekatsmentificdan diintegrasikan dengna teori
— teori yang sesuai. Peneliti dalam menyusun demaml media pembelajaran
menyesuaikan komponerlypothetical Learning Trajectory(HLT), meliputi:
tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, daotdss proses belajar (PRS
dan ADP).Peneliti merancang beberapa media melgelapan macam media
pembelajaran, media permainan lompat kelinci, da@agn lagu. Kemudian pada
desain pengembangan media pembelajaran peneligvisedan menambahkan
beberapa media pembelajaran meliputi empat macamiamgembelajaran,

laporan pengamatan, permainan lompat kelinci, feddsi prima, dan notasi lagu.

Desain awal dan pengembangan media pembelajaramai seengan
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, dengan 9 katdr dan tujuan
pembelajaran. Desain awal dan pengembangan dilakaanuntuk satu Kkali
pertemuan dengan alokasi waktu 6 x 35 menit.Desai@ media pembelajaran

dan desain pengembangan media pembelajaran metdlberapa perbedaan,
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yaitu: macam, jumlah media yang digunakan, dan teg® belajar siswa.
Terdapat beberapa penambahan hipotesis belajar ¢geskin pengembangan
media pembelajaran.

Setelah melakukan penyususnan desain kemudianldimeptasikan di dua
Sekolah Dasar. Desain awal media pembelajaran imgntasikan di kelas IV
SD Negeri 3 Benteng Kecamatan Ciamis jumlah sisstmsyak 29 orang, dan
desain pengembangan media pembelajaran diimplesieamadi kelas IV SD
Negeri 1 Cijeungjing Kecamatan Cijeungjing jumlabwsa sebanyak 28 orang.
Desain awal media pembelajaran dapat mengurdgagning obstaclesiswa.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan diperoleh redta- learning
obstaclesebanyak 75,89% kemudian setelah dilaksanakan nnepiasi desain
pengembangan media pembelajarandiperoleh ratdesatang obstaclesebanyak
51,78%

Desain awal media pembelajaran dapat mengutearging obstacle siswa,
namun perlu ada perbaikan atau revisi desain awetlian pembelajaran,
diantaranya dengan penambahan macam — macam madiapehambahan
beberapa PRS (Prediksi Respon Siswa) yang mengsdr dnenyiapkan ADP
(Antisipasi Didaktis Pedagogis).

Learning obstacle siswa pada pada desain pengembangan media
pembelajaran dapat diatasi dengan lebih baik kapmmgemasan media yang
menarik, dan macam media yang digunakan serta pgmt@n karena PRS
(Prediksi Respons Siswa) dan ADP (Antisipasi didakian Pedagogis) yang
dibuat oleh guru lebih kompleks. Rata — regrning obstcle siswa pada desain
awal media pembelajran sebanyak 51,78%, kemudtatabeémplemnetasi desain
pengembangan media pembelajéeaming obstcle siswa sebanyak 32,76%.

Walaupun demikian, perlu ada revisi dan pengembardgsain supaya
mencuiptakan situasi didaktis yang optimal dan meding diguanakan dapat
menyalurkan pesan. Sehigga siswa tidak mengal@arining obstcle pada
subtema Gaya dan Gerak di kelas IV SD.

Dari penelitian ini diperoleh produk penelitian iyga desain

pengemabangan media pembelajaran pada subtemal@agerak pembelajaran
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kesatu. Dapat menjadi salah satu alternatif medmbelajaran pada subtema

Gaya dan Gerak.

B.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa rekcesegdng dapat peneliti
kemukakan sebagai berikut:

Guru harus menggunakan media yang beragam dalankenmaptasi
kurikulum 2013.

Guru harus merancang media pembelajaran yang sesmgian tujuan
pembelajaran, kemampuan berpikir, karakteristikwajs perkembangan
siswa,dan gaya mengajar guru.

Guru harus memiliki kemampuan merencanakan penabeta]
melaksanakan pembelajaran, dan merefleksi pembeiaja dalam
pembelajaran bermedia.

Guru harus memahami pendekatascientificdalam implementasi
pembelajaran kurikulum 2013 untuk mengembangkanahrarsikap,
keterampilan dan pengetahuan.

Guru harus menguasai metapedadidaktik, sehinggat sapngembangkan
diri menjadi guru profesional.

Pengembangan desain didaktis dapat dilakukan sbeai@ap disesuaikan

dengan situasi dan kondisi pembelajaran.



